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Abstract : The objective of the research is to improve the comprehension of the geometrical properties 
using three-dimensional media. This research used the classroom action research methods, which was 
conducted in two cycles. The data of this research were gathered trough observation, test, and 
documentation. The data were then analyzed by using descriptive comparative model. Based on the 
results of in this research, a conclusion is drawn that the use of the three-dimensional media can improve 
the comprehension of geometrical properties. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman sifat-sifat bangun ruang melalui 
media tiga dimensi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis deskriptif komparatif. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media tiga dimensi dapat meningkatkan pemahaman sifat-sifat 
bangun ruang. 
 
Kata kunci: media tiga dimensi, pemahaman sifat-sifat bangun ruang 
 
Sudah lama masyarakat awam ter-
belenggu oleh pandangan bahwa guru me-
rupakan satu-satunya sumber ilmu penge-
tahuan dalam proses pembelajaran dan pe-
ngetahuan tersebut dapat ditransfer kepada 
siswa melalui penjelasan guru bagaikan 
air dari poci dituang ke gelas kosong dan 
siswa diharapkan dapat menyerap segala 
sesuatu yang disampaikan guru. Pandang-
an seperti ini sudah tidak relevan lagi saat 
ini. 
Perkembangan zaman menuntut per-
geseran paradigma pembelajaran dari asal-
nya yang didominasi guru (teacher cente-
red) ke arah pembelajaran yang dipenuhi 
dengan aktivitas fisik dan berfikir siswa 
(learner centered). Guru menggeser posisi 
dan perannya dari sumber pengetahuan 
menjadi fasilitator belajar bagi siswa, pe-
rancang, dan pengelola kegiatan pem-
belajaran yang mengaktifkan siswa serta 
sebagai konsultan ketika siswa meng-
hadapi kendala dalam belajar. Dengan de-
mikian, siswa dapat mencapai tingkatan 
pemahaman yang lebih sempurna diban-
dingkan dengan pengetahuan sebelumnya. 
Dengan perkataan lain, guru menyiapkan 
tangga yang efektif dan siswa memanjat 
melalui tangga tersebut untuk mencapai 
pemahaman yang lebih mendalam.   
Pentingnya peranan matematika da-
lam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menuntut adanya pengembang-
an pemahaman matematika di setiap jen-
jang pendidikan di Indonesia. Pengem-
bangan pemahaman tersebut dapat diawali 
dari pembelajaran di sekolah dasar. Oleh 
karena itu, siswa akan dapat menggunakan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari 
dan dalam penguasaan ilmu pengetahuan.. 
Ironisnya matematika di kalangan sis-
wa sekolah dasar bahkan pada segala jen-
jang pendidikan merupakan mata pelajar-
an yang kurang disukai.  
Objek matematika adalah abstrak. Si-
fat abstrak ini diduga yang menyebabkan 
banyak siswa sekolah dasar mengalami 
kesulitan dalam memahami materi mate-
matika.  
Berdasarkan pretest materi sifat-sifat 
bangun ruang yang dilaksanakan hari Ka-
mis tanggal 10 Mei 2012, diketahui bahwa 
dari 13 siswa yang terdiri dari 5 siswa 
laki-laki dan 8 siswa perempuan diperoleh 
nilai rata-rata kelas 60 dan hanya 5 siswa 
atau 38,5% dari keseluruhan siswa yang 
tuntas. Sedangkan 61,5% siswa yang men-
dapatkan nilai di bawah batas ketuntasan 
(KKM=61). Apabila hal tersebut tidak 




akan mengganggu pembelajaran di kelas 
VI yang masih terdapat materi mengenai 
geometri. 
Berdasarkan informasi yang didapat, 
penyebab siswa kelas V SD Negeri 2 Nga-
blak mengalami kesulitan dalam mema-
hami sifat-sifat bangun ruang antara lain 
sebagai berikut: (1) Rendahnya motivasi 
belajar siswa, (2) Pembelajaran masih ber-
sifat konvensional, (3) Tidak mengguna-
kan media pembelajaran yang menarik, 
(4) Pembelajaran masih berpusat pada gu-
ru yang mengajar.  
Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry 
Sutikno (2007: 65) mengemukakan bahwa 
“Media memiliki andil untuk menjelaskan 
hal-hal yang abstrak dan menunjukkan 
hal-hal yang  tersembunyi. Ketidakjelasan 
atau kerumitan bahan ajar dapat dibantu 
dengan menghadirkan media sebagai pe-
rantara”. Oleh karena itu, penggunaan me-
dia dalam proses pembelajaran matema-
tika di sekolah dasar sangatlah penting. 
Media untuk mengatasi rendahnya 
pemahaman siswa pada konsep-konsep 
matematika adalah media yang memung-
kinkan siswa melakukan aktivitas-aktivi-
tas nyata yang akan menghantarkan anak 
pada pemahaman konsep karena menurut 
Vernon A. Magnesen dalam Pupuh Fa-
thurrahman dan M. Sobry Sutikno (2010: 
3) menyatakan bahwa “Kita belajar berda-
sarkan 10% dari apa yang kita baca, 20% 
dari apa yang kita dengar, 30% dari apa 
yang kita lihat, 50% dari apa yang kita li-
hat dan dengar, 70% dari apa yang kita 
katakan, dan 90% dari apa yang kita kata-
kan dan lakukan”. 
Namun dalam kenyataannya, penggu-
naan media dalam proses pembelajaran di 
sekolah belum membudaya. 
Salah satu alternatif media yang tepat 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
sifat-sifat bangun ruang adalah media tiga 
dimensi. Tentu saja dalam pelaksanaannya 
didukung pula dengan pembelajaran yang 
inovatif sehingga diharapkan suasana be-
lajar akan lebih hidup sehingga komuni-
kasi antara guru dan siswa dapat terjalin 
dengan baik.  
Dalam Daryanto (2011: 27) mene-
rangkan bahwa “Media tiga dimensi ialah 
sekelompok media tanpa proyeksi yang 
penyajiannya secara visual tiga dimen-
sional”. Dia juga menambahkan “Kelom-
pok media ini dapat berwujud sebagai 
benda asli baik hidup maupun mati, dan 
dapat pula berwujud sebagai tiruan yang 
mewakili aslinya” (Daryanto, 2011: 27).  
Kelebihan media tiga dimensi antara 
lain: (1) Memberikan perasaan akan reali-
ta, (2) Memberikan pengalaman secara 
langsung dan mendalam, (3) Penyajian se-
cara konkrit menghindari verbalisme, (4) 
Dapat menunjukkan obyek secara utuh, 
(5) Dapat dibuat sendiri, (6) Dapat mem-
perlihatkan struktur organisasi secara je-
las, (7) Dapat menunjukkan alur suatu 
proses secara jelas. 
Media tiga dimensi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah media tiruan/ 
model berupa media bangun ruang trans-
paran dan media jaring-jaring bangun ru-
ang. Ditinjau dari cara membuat, bentuk, 
dan tujuan penggunaan, media ini terma-
suk kategori model irisan karena diguna-
kan untuk memperlihatkan struktur bagi-
an dalam suatu bentuk atau obyek agar 




Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 2 Ngablak yang terletak di Dukuh 
Gajihan, Desa Ngablak, Kecamatan Wo-
nosegoro, Kabupaten Boyolali. Subjek da-
ri penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
V SD Negeri 2 Ngablak sebanyak 13 sis-
wa yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 8 
siswa perempuan. Waktu penelitian ada-
lah selama enam bulan, pada semester ge-
nap tahun pelajaran 2011/2012.  
Sumber data dalam penelitian ini ada-
lah dari informan, tempat terjadinya akti-
vitas pembelajaran, dokumen, dan hasil 
pengamatan. Teknik yang digunakan da-
lam pengumpulan data yaitu observasi, 
tes, dan dokumentasi. Validitas data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu validitas 




penelitian ini dianalisis melalui diskriptif 
komparatif. 
Penelitian tindakan kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian model spiral 
yang meliputi empat tahap, yaitu: perenca-
naan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi dalam setiap siklus. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, 
peneliti melakukan kegiatan observasi dan 
memberikan tes awal. Hasil tes awal ter-
sebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai siswa masih di bawah KKM. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
di bawah ini. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 







31-40 35,5 1 7,7 
41-50 45,5 4 30,8 
51-60 55,5 3 23 
61-70 65,5 1 7,7 
71-80 75,5 4 30,8 
Jumlah 13 100 
 
Berdasarkan data di atas, dapat 
diketahui bahwa hanya 5 dari 13 siswa 
atau 38,5% siswa tuntas (mampu menda-
patkan nilai ≥ KKM  dengan KKM=61). 
Berarti masih ada 8 siswa atau 61,5% 
yang belum tuntas.  
Nilai pemahaman sifat-sifat bangun 
ruang yang diperoleh siswa setelah dilak-
sanakan pembelajaran menggunakan me-
dia tiga dimensi pada siklus I menunjuk-
kan adanya peningkatan. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data 
Nilai Siklus I 
Interval Nilai tengah Frekuensi Persentase (%) 
41 – 50 45,5 1 7,7 
51 – 60 55,5 2 15,4 
61 – 70 65,5 0 0 
71 – 80 75,5 3 23 
81 – 90 85,5 4 30,8 
91 – 100 95,5 3 23 
Jumlah 13 100 
Pada siklus I ada 10 siswa atau 76,9% 
siswa yang memperoleh nilai 61(KKM). 
Dengan demikian target pada indikator ki-
nerja yaitu 80% belum tercapai, sehingga 
pembelajaran pemahaman sifat-sifat ba-
ngun ruang akan dilanjutkan pada siklus 
II.  
Pada siklus II nilai pemahaman sifat-
sifat bangun ruang menunjukkan adanya 
peningkatan dibandingkan sebelum tin-
dakan maupun siklus I. Hasil selengkap-
nya dapat dilihat pada tabel 3 di bawah 
ini: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data 







61 – 70 65,5 2 15,4 
71 – 80 75,5 0 0 
81 – 90 85,5 1 7,7 
91 – 100 95,5 10 76,9 
Jumlah 13 100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
II, siswa yang memperoleh nilai  61 
(KKM)  sebanyak 13 siswa atau 100% da-
ri 13 siswa. Dengan demikian target pada 
indikator kinerja telah tercapai, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran si-
fat-sifat bangun ruang menggunakan me-
dia tiga dimensi dianggap cukup, sehingga 
penelitian dihentikan pada siklus II.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang telah diperoleh, dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media tiga dimensi dapat 
meningkatkan pemahaman sifat-sifat ba-
ngun ruang. 
Pada tes awal diperoleh nilai rata-rata 
kelas 60 dan hasil tersebut masih jauh dari 
kriteria ketuntasan minimal yang telah di-
tetapkan yaitu 61. Sedangkan besarnya 
persentase siswa yang belajar tuntas hanya 
sebesar 31,5%, sedangkan 68,5% lainnya 
masih belum memenuhi KKM. Berdasar-
kan hasil analisis tes awal tersebut, maka 
dilakukan tindakan yang berupa penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan pema-
haman sifat-sifat bangun ruang menggu-




Menurut Basuki Wibawa dan Farida 
Mukti (2011: 77) “Media tiga dimensi da-
pat memberikan suatu perasaan akan rea-
lita”. Kedua ahli tersebut memberikan ala-
san terhadap pendapatnya tersebut yaitu 
karena media tiga dimensi melibatkan le-
bih banyak pengertian dan perasaan di-
bandingkan dengan media lainnya. Mere-
ka juga menyampaikan “Media ini mem-
beri pengalaman yang mendalam dan pe-
mahaman yang lebih lengkap akan benda 
nyata... .Unsur manipulasi merupakan un-
sur penting dalam penggunaan media tiga 
dimensi”. 
Sejalan dengan pendapat di atas, 
Moedjiono (dalam Daryanto, 2011: 27) 
mengatakan bahwa “Media sederhana tiga 
dimensi memiliki kelebihan-kelebihan, 
yaitu: memberikan pengalaman secara 
langsung, penyajian secara konkrit dan 
menghindari verbalisme, dapat menunjuk-
kan obyek secara utuh baik konstruksi ma-
upun cara kerjanya, dapat memperlihatkan 
struktur organisasi secara jelas, dapat me-
nunjukkan alur suatu proses secara jelas”. 
Pembelajaran siklus I menggunakan 
media tiga dimensi menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman sifat-sifat ba-
ngun ruang. Hasil analisis data nilai pema-
haman sifat-sifat bangun ruang pada si-
klus I menunjukkan bahwa persentase ha-
sil tes siswa yang belajar tuntas naik men-
jadi 76,9% atau sebanyak 10 siswa dengan 
rata-rata kelas naik menjadi 78,8. 
Peningkatan tersebut belum meme-
nuhi target atau indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan yaitu 80%. Selain 
itu, masih terdapat beberapa hambatan 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada si-
klus I tersebut, diantaranya adalah: (1) 
Siswa belum terbiasa dengan kerja ke-
lompok dan pembelajaran inovatif yang 
menggunakan media tiga dimensi, (2) Per-
hatian siswa belum terkonsentrasi secara 
penuh terhadap pembelajaran, (3) Seba-
gian besar siswa masih sering beraktivitas 
sendiri ketika pembelajaran berlangsung, 
(4) Kerja sama antar anggota kelompok 
belum maksimal. Hal tersebut terlihat dari 
penyelesaian tugas kelompok yang hanya 
diselesaikan oleh salah satu atau beberapa 
anggota kelompok saja, (5) Guru masih 
kesulitan dalam mewujudkan suasana ke-
las yang kondusif untuk pembelajaran. 
Setelah bercermin pada hasil analisis 
serta refleksi pada pelaksanaan siklus I, 
maka pelaksanaan tindakan kelas ini di-
lanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu si-
klus II.  
Hambatan-hambatan yang muncul pa-
da siklus I tersebut diminimalisir pada si-
klus II, yaitu dengan cara: (1) Jika ada sis-
wa yang kurang perhatian terhadap pem-
belajaran, guru menegur siswa agar per-
hatian siswa kembali terpusat pada pem-
belajaran, (2) Siswa yang kurang berpar-
tisipasi dalam kelompok dibimbing untuk 
turut andil dalam menyelesaikan tugas 
kelompok, (3) Guru melarang adanya do-
minasi penyelesaian tugas dalam kelom-
pok, (4) Guru selalu mengarahkan agar 
siswa yang telah memahami materi pem-
belajaran mau memberikan bantuan kepa-
da anggota kelompoknya yang belum pa-
ham agar semua anggota dalam kelompok 
tersebut dapat memahami materi dengan 
baik, (5) Guru senantiasa memotivasi sis-
wa agar berani dan percaya diri, (6) Guru 
memberikan reward pada setiap hasil ker-
ja atau unjuk kerja setiap siswa. 
 Pelaksanakan tindakan pada siklus II 
berjalan lancar dan sesuai perencanaan. 
Aktivitas siswa dalam proses pembela-
jaran menggunakan media tiga dimensi 
pada siklus II ini sudah lebih baik dan me-
ningkat. Peningkatan yang sangat terlihat, 
yaitu: adanya kerja sama yang baik antar 
anggota dalam setiap kelompok, sebagian 
besar siswa memperhatikan penjelasan gu-
ru ketika guru sedang mempresentasikan 
materi pembelajaran, ketika guru membe-
rikan tugas kelompok, rata-rata semua 
anggota dalam setiap kelompok sudah tu-
rut andil dan mengerti tugasnya masing-
masing, dalam hal peer teaching (pembe-
lajaran teman sebaya) sudah menunjukkan 
kerja sama yang baik.  
Hasil analisis pada siklus II menun-
jukkan adanya peningkatan pemahaman 




wa atau 100% siswa yang memperoleh ni-
lai 
 
61 (KKM) dengan rata-rata kelas 
naik mencapai 90,6. Data perbandingan 
nilai pemahaman sifat-sifat bangun ruang 
sebelum tindakan, setelah siklus I, dan si-
klus II dapat disajikan pada tabel 4 beri-
kut: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Pemaham-
an Sifat-sifat Bangun Ruang 
Sebelum Tindakan, Siklus I 



















31 - 40 1 0 0 7,7  0  0  
41 - 50 4 1 0 30,8  7,7  0  
51 - 60 3 2 0 23  15,4  0  
61 – 70 1 0 2 7,7  0  15,4  
71 – 80 4 3 0 30,8  23  0  
81 – 90 1 4 1 7,7  30,8  7,7  
91-100 0 3 10 0 23  76,9  
Jumlah 13 13 13 100 100 100 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan dalam dua siklus dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan media tiga di-
mensi dapat meningkatkan pemahaman 
sifat sifat bangun ruang siswa kelas V SD 
Negeri 2 Ngablak Wonosegoro Boyolali 
Tahun 2011/2012. Hal ini terbukti pada 
sebelum tindakan nilai rata-rata kelas ha-
nya 60, siklus I meningkat menjadi 78,8, 
dan siklus II meningkat lagi menjadi 90,6. 
Tidak hanya nilai rata-rata kelas yang 
mengalami peningkatan. Akan tetapi, ke-
tuntasan klasikal juga meningkat. Jika 
pada sebelum tindakan ketuntasan klasikal 
hanya 38,5% maka pada siklus I menga-
lami peningkatan menjadi 76,9% dan pada 
siklus II ketuntasan klasikal meningkat 
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